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ABSTRAK 
Abstrak: Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) menuntut keterlibatan aktif generasi 

muda sebagai agen perubahan strategis, khususnya di Indonesia dan Filipina. Pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan peran strategis generasi muda 

dalam mendukung pencapaian SDGs di kedua negara tersebut. Metode kegiatan yang digunakan 

adalah sosialisasi partisipatif, yang memadukan ceramah interaktif dan Forum Group Discussion 

(FGD) guna mendorong keterlibatan aktif peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 50 peserta aktif, terdiri 

dari mahasiswa dan pemuda komunitas di Indonesia dan Filipina. Instrumen evaluasi yang 

digunakan adalah observasi langsung, yang dilakukan secara kontinu oleh tim pelaksana selama 

seluruh rangkaian kegiatan berlangsung, serta wawancara semi-terstruktur setelah sesi FGD 

untuk menggali pemahaman dan sikap peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa generasi muda 

berperan sebagai agen perubahan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan komunitas 

(15%), advokasi serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan (25%), peningkatan kesadaran 

dan pendidikan SDGs (20%), pemanfaatan teknologi dan inovasi digital (18%), serta penerapan gaya 

hidup berkelanjutan (22%). Persentase ini menegaskan bahwa advokasi dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan menjadi kontribusi terbesar, diikuti oleh penerapan gaya hidup 

berkelanjutan dan peningkatan literasi SDGs. Temuan ini mengindikasikan adanya kesadaran 

kritis yang berkembang serta kemampuan implementasi nilai-nilai SDGs dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Kata Kunci: Pembangunan Berkelanjutan (SDGs); Generasi Muda; Pendidikan Berkelanjutan. 
 
Abstract: The achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) requires the active 
involvement of the younger generation as strategic agents of change, especially in Indonesia and the 
Philippines. This community service aims to analyze and develop the younger generation's strategic 
role in supporting SDG achievement in both countries.    The activity method used is participatory 
socialization, which combines interactive lectures and Forum Group Discussion (FGD) to encourage 
active involvement of participants. This activity was attended by 50 active participants, consisting 
of students and community youth in Indonesia and the Philippines. The evaluation instruments used 
were direct observation, which was carried out continuously by the implementation team during the 
entire series of activities, and semi-structured interviews after the FGD session to explore 
participants' understanding and attitudes. The evaluation results show that young people play a 
role as agents of change through active participation in social and community activities (15%), 
advocacy and involvement in decision-making (25%), increasing SDGs awareness and education 
(20%), utilizing technology and digital innovation (18%), and implementing sustainable lifestyles 
(22%). These percentages confirm that advocacy and involvement in decision-making are the biggest 
contributions, followed by applying sustainable lifestyles and increasing SDG literacy. This finding 
indicates a growing critical awareness and ability to implement SDGs values in daily life. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan berkelanjutan atau biasa disebut juga dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs) merupakan hasil sidang umum dari Perserikatan 

Bangsa- Bangsa (PBB) pada tanggal 25 September 2015 di Amerika Serikat, 

sidang umum ini dihadiri oleh 193 perwakilan negara termasuk Indonesia 

yang menyetujui dibentuknya SDGs. Tujuan dari SDGs sudah harus dicapai 

pada tahun 2030 (Rulandari, 2021; Prianto & Abdillah, 2023). SDGs memiliki 

17 tujuan dalam melakukan pembangunan berkelanjutan, salah satu 

tujuannya yaitu memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas 

setara, juga mendukung kesempatan belajar seumur hidup bagi semua yang 

tercantum pada tujuan keempat. Salah satu target pada tujuan keempat ini 

adalah pada tahun 2030 memastikan bahwa semua anak perempuan dan 

laki-laki menyelesaikan pendidikan primer dan sekunder yang gratis, setara 

dan berkualitas, yang mengarah pada hasil belajar yang relevan dan efektif 

(Alia & Dermawan, 2025). 

Keberhasilan pencapaian SDGs sangat bergantung pada partisipasi aktif 

dari berbagai pihak, bukan hanya pemerintah sebagai aktor utama, tetapi 

juga masyarakat sipil, sektor swasta, akademisi, institusi pendidikan, dan 

komunitas lokal (Fonataba, 2025). Konsep pembangunan berkelanjutan 

menuntut sinergi dan kolaborasi lintas sektor untuk mengintegrasikan nilai-

nilai keberlanjutan ke dalam kebijakan, program, serta perilaku sehari-hari. 

Pembangunan berkelanjutan menjadi tanggung jawab bersama yang harus 

dijalankan oleh seluruh elemen masyarakat secara holistik dan terkoordinasi 

(Atikoh et al., 2024; Christabel, 2024; Tuakara, 2025). 

Dalam konteks global, generasi muda menempati posisi yang sangat 

strategis. Kelompok usia ini tidak hanya mewakili mayoritas populasi di 

banyak negara berkembang, termasuk Indonesia dan Filipina, tetapi juga 

merupakan kelompok yang memiliki energi, kreativitas, dan daya adaptasi 

tinggi terhadap perubahan teknologi dan sosial. Generasi muda memiliki 

potensi besar sebagai agen perubahan yang mampu menginisiasi berbagai 

inovasi sosial dan teknologi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Mereka juga memiliki akses luas terhadap informasi dan teknologi digital, 

yang dapat memperkuat kemampuan mereka dalam melakukan advokasi, 

mobilisasi masyarakat, dan mengembangkan solusi kreatif terhadap 

berbagai permasalahan pembangunan (Yuhanda & Laksana, 2024; 

Rahmawati et al., 2025). UNESCO menyatakan bahwa usia muda 

merupakan fase kritis dalam pembentukan nilai, identitas sosial, dan 

kesadaran global. Penting untuk mendorong keterlibatan aktif pemuda agar 

tidak hanya menjadi objek dari kebijakan pembangunan, tetapi juga turut 

serta sebagai subjek yang menentukan arah pembangunan itu sendiri (Huda 

& Feriandi, 2018; Amalia et al., 2020; Rahmawati et al., 2025). 

Indonesia dan Filipina sebagai negara berkembang di kawasan Asia 

Tenggara memiliki kesamaan dalam struktur demografi, di mana generasi 

muda mencakup proporsi yang sangat besar dari total populasi. Berdasarkan 
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data dari lembaga statistik masing-masing negara dan proyeksi demografi 

regional, lebih dari 50% penduduk berada pada kelompok usia produktif, 

terutama remaja dan dewasa muda. Potensi demografis ini merupakan 

kekuatan besar yang, apabila dikelola secara optimal, dapat menjadi motor 

penggerak utama pembangunan berkelanjutan di kedua negara SDGs. 

Generasi muda dengan karakteristik inovatif, melek teknologi, dan adaptif 

terhadap perubahan global, sangat potensial untuk dijadikan mitra strategis 

dalam pelaksanaan berbagai program yang berkaitan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Kondisi ini memberikan peluang emas untuk 

menciptakan ekosistem pembangunan yang lebih inklusif, partisipatif, dan 

berkelanjutan melalui pelibatan generasi muda secara aktif (Misdawi et al., 

2025; Sagara et al., 2025). 

Meskipun memiliki potensi yang sangat besar, generasi muda di kedua 

negara masih menghadapi berbagai tantangan serius yang menghambat 

peran mereka dalam mendukung pencapaian SDGs. Tantangan utama yang 

mencuat adalah masih terbatasnya akses terhadap pendidikan yang 

berkualitas, inklusif, dan relevan dengan tantangan global masa kini (Huda 

et al., 2024; Manullang, 2025). Kurikulum pendidikan formal sering kali 

belum sepenuhnya mengintegrasikan isu-isu keberlanjutan secara substantif, 

sehingga pengetahuan generasi muda tentang prinsip-prinsip SDGs masih 

terbatas dan bersifat konseptual semata. Padahal, pendidikan yang 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan kesadaran kritis, etika global, serta kompetensi teknis yang 

relevan dalam menyikapi tantangan multidimensi di abad ke-21 (Malik et al., 

2020). Dengan kegiatan pembelajaran Abad 21 pada pendidikan yang 

berkualitas akan menciptakan  Negara  yang  lebih  baik  dan  gemilang  di  

masa  yang  akan  datang. Di Indonesia  saat  ini  sendiri  memiliki  beberapa  

tujuan  sampai  pada  saat  2030  diantaranya yaitu  memberi  kesempatan  

setara  pada  setiap  anak  baik  laki-laki  maupun  perempuan untuk  

mengikuti  pendidikan  mulai  dari  dasar,  menengah  tanpa  dipungut  biaya,  

sehingga semua  anak  dapat  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  relevan  

dan  efektif.  Dengan adanya  kesempatan  tersebut  akan  membantu  

mempermudah  mewujudkan  tujuan  SDGs yang akan mendatang. 

Hambatan struktural juga masih membatasi partisipasi generasi muda 

dalam pengambilan keputusan di tingkat komunitas maupun kebijakan 

publik. Banyak ruang kebijakan yang belum terbuka terhadap suara kaum 

muda, sehingga aspirasi mereka belum sepenuhnya terakomodasi dalam 

program pembangunan (Prianto, 2011; Rafli Ali Masyuri et al., 2025). 

Keterbatasan akses terhadap pelatihan keterampilan praktis, 

pengembangan kapasitas, dan infrastruktur digital, terutama di wilayah 

terpencil semakin memperlebar kesenjangan kesempatan bagi pemuda 

untuk berkembang dan berkontribusi (Ariansyah et al., 2024; Theodora et al., 

2024). Kondisi ini diperparah oleh lemahnya pelatihan guru dan dosen dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai SDGs ke dalam proses pembelajaran, serta 
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faktor sosio-ekonomi yang menyebabkan rendahnya literasi keberlanjutan di 

daerah tertinggal (Kamaruddin, 2025). 

Di Filipina, meskipun terdapat lembaga seperti Sangguniang Kabataan 

(SK) yang memberi ruang politik bagi pemuda, partisipasi mereka dalam 

program-program SDGs masih belum terstruktur secara efektif (Valencia, 

2018). Faktor sosial-ekonomi dan akses terhadap fasilitas digital masih 

menjadi determinan utama dalam tingkat partisipasi pemuda dalam 

gerakan keberlanjutan (Rusnaedy et al., 2021; Wati et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya model pembelajaran lintas negara yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga partisipatif dan kontekstual, guna membangun 

pemahaman mendalam serta motivasi generasi muda untuk berkontribusi 

secara aktif terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (Pasa et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mengembangkan model pembelajaran Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang efektif bagi generasi muda di Indonesia dan 

Filipina. Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk meningkatkan 

keterampilan mitra, baik soft skills seperti kemampuan berpikir kritis, 

kepemimpinan, komunikasi, dan kolaborasi maupun hard skills yang 

mencakup pemahaman teknis dan kemampuan praktis dalam mengelola isu-

isu pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini juga berupaya 

mengidentifikasi peran strategis generasi muda dalam mendukung 

pencapaian SDGs serta mengkaji bagaimana pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual dan partisipatif dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

dan keterlibatan mereka dalam isu-isu pembangunan berkelanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

kelompok generasi muda berusia 18–25 tahun yang berasal dari Indonesia 

dan Filipina. Mereka terdiri atas mahasiswa, pelajar tingkat akhir, dan 

pemuda yang aktif dalam organisasi sosial, dengan total peserta sebanyak 50 

orang. Pemilihan mitra dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan 

aktif mereka dalam kegiatan kepemudaan serta minat terhadap isu-isu 

pembangunan berkelanjutan.  

Metode kegiatan yang digunakan adalah sosialisasi partisipatif yang 

memadukan ceramah interaktif dan Forum Group Discussion (FGD). 

Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan soft skills peserta, seperti 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi, 

serta hard skills yang mencakup pemahaman konseptual dan keterampilan 

teknis dalam mengidentifikasi serta merumuskan solusi terhadap 

permasalahan pembangunan berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap, Pertama Pra Kegiatan 

meliputi koordinasi, penyusunan modul pembelajaran SDGs, Kedua Tahap 

pelaksanaan meliputi ceramah interaktif mengenai konsep dan urgensi 

SDGs, serta FGD untuk menggali persepsi, sikap, dan pengalaman peserta 
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dan Ketiga Tahap evaluasi dilakukan menggunakan model analisis 

interaktif  Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen evaluasi yang 

digunakan adalah observasi langsung, yang dilakukan selama seluruh 

rangkaian kegiatan oleh tim pelaksana. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 

Goals (SDGs) merupakan agenda global yang disepakati oleh negara-negara 

anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015, dengan tujuan 

utama menciptakan dunia yang lebih adil, sejahtera, dan berkelanjutan pada 

tahun 2030. Terdiri dari 17 tujuan dan 169 target, SDGs mencakup berbagai 

aspek penting kehidupan manusia, mulai dari pengentasan kemiskinan dan 

kelaparan, peningkatan kualitas pendidikan, kesetaraan gender, pekerjaan 

layak dan pertumbuhan ekonomi, hingga perlindungan lingkungan dan 

penanggulangan perubahan iklim. 

SDGs tidak hanya ditujukan kepada pemerintah sebagai pelaku utama 

pembangunan, tetapi juga mengundang partisipasi aktif dari seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk sektor swasta, organisasi masyarakat sipil, institusi 

pendidikan, dan komunitas lokal. Pendekatan kolaboratif ini menegaskan 

bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan tanggung jawab bersama 

yang harus diemban oleh semua elemen masyarakat. Dalam 

implementasinya, keberhasilan pencapaian SDGs sangat bergantung pada 

sinergi antaraktor serta kemampuan kolektif dalam mengadopsi prinsip-

prinsip keberlanjutan ke dalam kebijakan, program, dan gaya hidup sehari-

hari. Dalam konteks tersebut, generasi muda menjadi salah satu aktor yang 

sangat strategis. Sebagai kelompok usia produktif yang adaptif terhadap 

teknologi, terbuka terhadap ide-ide inovatif, dan memiliki kepedulian sosial 

yang tinggi, generasi muda berpotensi besar menjadi penggerak utama 

dalam transformasi menuju pembangunan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Mereka tidak hanya menjadi kelompok yang terdampak 

langsung oleh keberhasilan atau kegagalan pencapaian SDGs, tetapi juga 

dapat berperan aktif sebagai agen perubahan melalui berbagai bentuk aksi 

sosial, inisiatif berbasis komunitas, dan pemanfaatan teknologi digital untuk 

mengatasi tantangan pembangunan. 

Indonesia dan Filipina, sebagai dua negara berkembang di kawasan Asia 

Tenggara, memiliki karakteristik demografis yang serupa, yakni proporsi 

penduduk muda yang besar. Kondisi ini membuka peluang besar untuk 

menjadikan generasi muda sebagai mitra strategis dalam mengintegrasikan 

prinsip-prinsip SDGs ke dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah, lembaga 

pendidikan, serta organisasi masyarakat sipil di kedua negara mulai 

memberikan perhatian serius terhadap pengarusutamaan SDGs dalam 

pendidikan dan pemberdayaan pemuda. 
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1. Tahap Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan dimulai dengan kegiatan pengumpulan data dan 

kajian literatur untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep 

Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs merupakan agenda global 

yang disepakati oleh negara-negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) pada tahun 2015, yang memuat 17 tujuan dan 169 target untuk 

mewujudkan dunia yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan pada tahun 2030. 

Pada tahap ini, tim pelaksana mengidentifikasi keterkaitan antara SDGs 

dengan peran strategis generasi muda di Indonesia dan Filipina melalui 

analisis dokumen, publikasi ilmiah, serta laporan resmi PBB. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa Generasi muda memiliki peran penting dalam 

mewujudkan masa depan berkelanjutan. Dengan semangat inovatif dan 

kepedulian terhadap isu global, mereka menjadi aktor strategis dalam 

mendukung pencapaian SDGs. Untuk itu, penting mengidentifikasi tujuan 

SDGs yang paling relevan dengan peran generasi muda, agar proses 

pembelajaran dan pemberdayaan dapat diarahkan secara lebih efektif, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bidang SDGs yang Menjadi Konsentrasi Generasi Muda 

 

Gambar 1 menunjukkan adanya lima tujuan Sustainable Development 

Goals (SDGs) yang sangat relevan dan memiliki keterkaitan erat dengan 

kepedulian generasi muda di Indonesia dan Filipina, khususnya dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan. 

Kelima tujuan ini menjadi pijakan utama yang tidak hanya menegaskan 

komitmen global terhadap isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan, tetapi 

juga menggarisbawahi peran strategis generasi muda sebagai agen 

perubahan yang mampu mewujudkan transformasi sosial. SDG 4 tentang 

Pendidikan Berkualitas menjadi dasar utama dengan fokus pada pemberian 

akses pendidikan yang merata untuk seluruh lapisan masyarakat, sehingga 

setiap individu, tanpa terkecuali, memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menghadapi kompleksitas dunia modern. Pendidikan yang inklusif ini 

sangat penting agar generasi muda mampu meningkatkan kapasitas diri 

serta berkontribusi secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan, baik di 

bidang sosial, ekonomi, maupun politik. Selain itu, SDG 5 yang menekankan 

Kesetaraan Gender turut menjadi agenda penting untuk memastikan hak-

hak perempuan dan laki-laki sejajar, terutama dalam hal akses pendidikan 
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dan kesempatan kerja. Upaya ini tidak hanya menanggulangi ketidakadilan 

gender, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih adil dan produktif 

bagi seluruh anggota masyarakat. 

Selanjutnya tujuan SDG 8 yang berkaitan dengan Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi, yang mengajak generasi muda agar siap memasuki 

dunia kerja dan berwirausaha secara produktif. Hal ini penting mengingat 

besarnya peran generasi muda dalam mendorong inovasi, penciptaan 

lapangan kerja baru, serta penggerak utama pertumbuhan ekonomi di kedua 

negara. SDG 10 mengenai Pengurangan Ketimpangan menegaskan 

pentingnya menghilangkan diskriminasi sosial dan ekonomi yang selama ini 

menjadi penghambat pemerataan kesejahteraan. Dengan melibatkan 

generasi muda dalam melawan ketimpangan ini, diharapkan tercipta 

masyarakat yang lebih inklusif, di mana setiap individu mendapat 

kesempatan yang adil untuk berkembang tanpa terhalang oleh faktor sosial 

maupun ekonomi. Terakhir, SDG 13 tentang Aksi Iklim menanamkan 

kesadaran akan urgensi perlindungan lingkungan dan mendorong generasi 

muda untuk melakukan tindakan nyata dalam menghadapi perubahan iklim 

yang semakin mengancam keberlangsungan hidup manusia dan ekosistem. 

Kesadaran ini penting tidak hanya sebagai tanggung jawab moral, tetapi 

juga sebagai strategi adaptasi dan mitigasi yang harus diimplementasikan 

demi keberlanjutan bumi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Generasi muda memegang posisi strategis dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) karena mereka 

merupakan kelompok yang memiliki energi, kreativitas, dan fleksibilitas 

tinggi dalam merespons dinamika sosial dan global. Dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, kaum muda tidak hanya berperan sebagai 

penerus bangsa, melainkan juga sebagai mitra aktif dalam proses 

perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan pembangunan. 

Di Indonesia dan Filipina, keterlibatan generasi muda dalam upaya 

mencapai SDGs tercermin dalam berbagai bentuk partisipasi, mulai dari 

gerakan akar rumput, proyek komunitas, pengembangan teknologi ramah 

lingkungan, hingga advokasi kebijakan publik. Peran ini menjadi semakin 

signifikan seiring dengan peningkatan literasi digital dan akses terhadap 

informasi global, yang memungkinkan pemuda untuk terhubung, belajar, 

dan berkontribusi secara lebih luas, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peran Strategis Generasi Muda di Indonesia dan Filipina 

 

Gambar 2 di atas menjelaskan bahwa generasi muda di Indonesia dan 

Filipina memegang peran strategis yang sangat penting dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Dari data tersebut, 

terlihat bahwa advokasi dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

menempati porsi terbesar sebesar 25%. Hal ini menegaskan bahwa generasi 

muda tidak hanya menjadi penerima manfaat pembangunan, tetapi juga 

aktif berperan sebagai agen perubahan yang mempengaruhi kebijakan 

publik dan proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pembangunan berkelanjutan. Keterlibatan ini penting karena kebijakan 

yang inklusif dan responsif terhadap aspirasi generasi muda akan 

mempercepat pencapaian SDGs secara lebih efektif. Posisi kedua dipegang 

oleh penerapan gaya hidup berkelanjutan dengan persentase 22%, yang 

mencerminkan tingginya kesadaran dan komitmen kaum muda untuk 

menjalankan pola hidup ramah lingkungan dalam aktivitas sehari-hari. Hal 

ini meliputi berbagai tindakan nyata seperti pengelolaan sampah yang baik, 

pengurangan penggunaan plastik, serta konsumsi yang lebih bertanggung 

jawab. Gaya hidup berkelanjutan ini menjadi fondasi penting dalam 

mendukung tujuan SDGs karena perubahan perilaku individu dapat 

berdampak luas pada lingkungan dan masyarakat. 

Selanjutnya, peningkatan kesadaran dan pendidikan SDGs yang 

mencapai 20% menunjukkan bahwa generasi muda berperan aktif dalam 

memperluas pemahaman dan pengetahuan mengenai tujuan pembangunan 

berkelanjutan, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal. 

Kesadaran yang tumbuh ini sangat krusial untuk membentuk sikap dan nilai 

yang mendukung tindakan nyata dalam menghadapi tantangan global, 

seperti kemiskinan, perubahan iklim, dan ketidaksetaraan. Kemudian 

pemanfaatan teknologi dan inovasi digital sebesar 18% memperlihatkan 

bahwa generasi muda memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai alat 

strategis untuk meningkatkan efektivitas dan jangkauan aksi mereka. 

Teknologi digital memungkinkan mereka untuk terhubung secara global, 
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menyebarkan informasi, mengorganisir kampanye sosial, dan 

mengembangkan solusi inovatif untuk masalah pembangunan berkelanjutan. 

Hal ini menunjukkan bahwa inovasi digital tidak hanya sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga sebagai kekuatan transformasi sosial dan 

lingkungan. Selanjutnya, partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 

komunitas dengan presentase 15% menunjukkan bahwa meskipun menjadi 

kontribusi terkecil dibandingkan aspek lainnya, peran ini tetap penting 

sebagai fondasi nyata bagi generasi muda untuk berinteraksi langsung 

dengan masyarakat dan mengimplementasikan nilai-nilai SDGs secara 

praktis di tingkat lokal. Keterlibatan ini memperkuat solidaritas sosial, 

membangun kesadaran kolektif, serta memberikan pengalaman langsung 

dalam menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Proses evaluasi dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan tim 

pelaksana, peserta, dan mitra kegiatan melalui diskusi kelompok terarah 

(FGD) dan umpan balik langsung dari peserta, seperti terlihat pada Gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Pengabdian Kepada Masyarakat di Universitas  

Muhammadiyah Makassar, Indonesia  

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa program pengabdian kepada 

masyarakat ini sangat efektif dalam menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran SDGs secara langsung kepada komunitas lokal. Melalui 

berbagai kegiatan yang melibatkan civitas akademika dan masyarakat, 

program ini berhasil membangun kesadaran dan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tujuan pembangunan berkelanjutan. Pendekatan yang 

digunakan tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pemberdayaan generasi muda sebagai agen perubahan yang mampu 

menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai SDGs dalam kehidupan 

nyata. Hal ini selaras dengan tujuan PKM “Pembelajaran SDGs pada 

Generasi Muda di Indonesia dan Filipina,” yang menempatkan generasi 
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muda sebagai kunci utama dalam mempercepat pencapaian pembangunan 

berkelanjutan melalui edukasi yang kontekstual dan partisipatif. 

 Selain itu, keberhasilan program pengabdian masyarakat yang 

diperlihatkan dalam Gambar 3 menegaskan pentingnya metode 

pembelajaran berbasis pengalaman dan dialog interaktif, seperti Forum 

Group Discussion (FGD), dalam membangun kapasitas pemuda untuk 

memahami dan menghadapi tantangan sosial-ekonomi dan lingkungan. 

Pengalaman ini menjadi model pembelajaran yang sangat relevan bagi 

generasi muda di Indonesia maupun Filipina, di mana keterlibatan langsung 

dan kolaborasi lintas sektor menjadi kunci untuk menciptakan perubahan 

positif yang nyata. Integrasi program pengabdian masyarakat yang efektif di 

Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dijadikan referensi penting 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran SDGs yang lebih holistik dan 

aplikatif bagi generasi muda kedua negara. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran Sustainable Development Goals (SDGs) pada generasi 

muda di Indonesia dan Filipina memiliki peran strategis dalam memperkuat 

komitmen dan aksi nyata menuju pembangunan berkelanjutan yang inklusif. 

Generasi muda terbukti mampu menjadi agen perubahan melalui partisipasi 

aktif dalam kegiatan sosial dan komunitas (15%), advokasi serta keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan (25%), peningkatan kesadaran dan 

pendidikan SDGs (20%), pemanfaatan teknologi dan inovasi digital (18%), 

serta penerapan gaya hidup berkelanjutan (22%). Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa aspek advokasi dan keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan menjadi kontribusi terbesar, diikuti penerapan gaya hidup 

berkelanjutan dan peningkatan literasi SDGs. Hasil ini mengindikasikan 

adanya kesadaran kritis yang mulai berkembang sekaligus kemampuan 

untuk mengimplementasikan prinsip SDGs dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode pelaksanaan yang memadukan ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

dan simulasi praktik terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif, 

meningkatkan keterampilan aplikatif, dan membangun jejaring kolaboratif 

yang mendukung pencapaian target SDGs di berbagai level. 

Untuk memperkuat keberlanjutan dampak program, disarankan agar 

kegiatan pembelajaran SDGs di masa mendatang mengintegrasikan 

kolaborasi lintas negara dan lintas sektor, termasuk pelibatan komunitas 

lokal, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah. Pendampingan 

berkelanjutan perlu dilakukan agar peningkatan kapasitas yang diperoleh 

tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi dapat diinternalisasi dan 

diadaptasi secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan 

teknologi digital secara optimal, penyusunan modul pembelajaran berbasis 

studi kasus lokal, serta penguatan kemampuan advokasi kebijakan akan 

menjadi faktor penting dalam memastikan generasi muda mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan pembangunan 
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berkelanjutan, baik pada skala lokal, nasional, maupun global. Selain itu, 

evaluasi program secara berkala direkomendasikan untuk mengukur 

efektivitas metode pembelajaran, mengidentifikasi tantangan, dan 

merumuskan strategi inovatif yang relevan dengan perkembangan zaman. 
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